EKOWISATA

Ekowisata merupakan suatu konsep yang mengkonikamakepentingan
industri kepariwisataan dengan para pencinta lingen. Para pencinta
lingkungan menyatakan bahwa perlindungan dan pelast lingkungan hidup
hanya dapat tercapai dengan melibatkan orang-orgawgg tinggal dan
mengantungkan hidupnya pada daerah yang akan ditegkbn menjadi suatu
kawasan wisata dan menjadikan merglaatner dalam upaya pengembangan
wisata tersebut. Metode ini diperkenalkan oleh iBezsNorld Wild Fund (WWF)
pada konfrensi tahunan ke-40 Asosiasi Perjalarsaa Rasifik (PATA).

Menurut Pangeran Bernhard, WWF telah menerapkatodeetersebut
guna memajukan nilai ekonomi taman-taman nasiot@al kawasan cagar alam
dengan cara memberikan perangsang bagi masyarakat tinggal di sekitar
taman atau kawasan cagar alam tersebut agar nmerekanembantu memelihara
dan melestarikan tempat-tempat tersebut.

Pada kegiatan tersebut Mentri lingkungan hidupgyeada saat itu masih
dijabat oleh Prof. Dr. Emil Salim mengemukakan bahimdonesia dengan
kekayaan sumber daya alam yang luas dan unik mgrappotensi besar untuk
menarik keuntungan dari pengembangan ekowisata.uNdmsil-hasil tersebut
tentu saja baru dapat diperoleh dengan melakukagopeanan. Pelaksanaan
ekowisata memerlukan perencanaan dan persiapamgndtn hati-hati, agar
tidak mendatangkan kerugian. Hal itu mengingatkanggada dasarnya ekowisata
membuka peluang bagi para wisatawan untuk memésmkasan yang dilindungi
dan rawan, yang selama ini memang tidak dijamah t@agan-tangan manusia.
Oleh karena itu demi pelestarian kawasan tersebdtl pangkah-langkah guna
melindungi kondisi asli dan keunikan kawasan lingltadi.

Ekowisata pada saat sekarang ini menjadi aktiekasmomi yang penting
yang memberikan kesempatan kepada wisatawan urgnkapatkan pengalaman
mengenai alam dan budaya untuk dipelajari dan mamabetapa pentingnya
konservasi keanekaragaman hayati dan budaya |®lada saat yang sama
ekowisata dapat memberik@generating income untuk kegiatan konservasi dan

keuntungan ekonomi pada masyarakat yang tingakekiitar lokasi ekowisata.
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Ekowisata dikatakan mempunyai nilai penting bagndeyvasi dikarenakan ada

beberapa hal antara lain:

1. memberikan nilai ekonomi bagi daerah yang mempunypian kegiatan
konservasi pada daerah yang dilindungi.

2. memberikan nilai ekonomi yang dapat digunakan uptogram konservasi di
daerah yang dilindungi.

3. menimbulkan penambahan pendapatan secara langsumgjdadk langsung
kepada masyarakat disekitar lokasi ekowisata.

4. dapat mengembakan konstituen yang mendukung kasebaik tingkat
lokal, nasional dan internasional.

5. mendorong pemanfaatan sumber daya alam secaeldygutan, dan

6. mengurangi ancaman terhadap keanekaragaman hayati.

Kegiatan ekowisata biasanya berada didaerah trgpisg mempunyai
keanekaragaman yang tinggi dan banyak flora danafaaang bersifat endemik
sehingga kondisi tersebut rentan untuk mengalamilbbadan. Dari sisi nilai
tambah ekowisata, ada kemungkinan dalam implememagram tersebut
apabila tidak direncanakan dengan baik maka akbalikeya yang asalnya
mendukung terhadap kelestarian lingkungan hidupaimahenjadi mendorong
terjadinya kerusakan lingkungan hidup di daerabketaut. Oleh karena itu dalam
pengembangan ekowisata perlu adanya rencana pk@gelgang mengacu
kepada tujuan utama awalnya yaitu mendorong dilaknka pengawetan
lingkungan hidup, sehingga ekowisata perlu di reakan pengelolaannya
dengan mengintergrasikan dalam pendekatan sistetuk utonservasi yang

menggunakan desain konservasi.
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PERENCANAAN PENGELOLAAN EKOWISATA

Perencanaan ekowisata adalah alat untuk membimpEiggembangan

pariwisata pada daerah yang dilindungi

dengan mkklk sintesis dan

menggunakan visi dari semua pemangku kepenting&urk unjuan konservasi

pada lokasi tersebut.

Perencanaan pengelolaan isgtaw seharusnya

mengambarkan jenis ekowisata apa yang dapat déakatau kegiatan publik apa

yang bisa dilakukan di daerah yang dilindungi teasePerencanaan pengelolaan

ekowisata ini juga biasanya mengembangkan pewitayg@oning) yang didesain

dan yang diperbolehkan untuk kegiatan kepariwisataa

Perencanaan pengelolaan ekowisata

harus mengacu kepada rencana
pengelolaan umum General Mangement
Plan) dan rencana daerah konservésie(
Conservation Plan). Rencana pengelolaan
umum ini menjelaskan tujuan dan umum
dan tujuan khusus yang telah disusun untuk
sistem konservasi pada daerah yang

dilindungi. Pada rencana ini terdapat

pewilayahan, strategi, program dan
aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk
mencapai tujuan umum dan tujuan khusus.
Rencana daerah konservasi merupakan
komponen dari perencanaan pengelolaan
umum yang lebih fokus pada kasus-kasus
dan alternatif strategi untuk mengatasi

ancaman-ancaman terhadap  kegiatan

konservasi yang dilakukan dan mungkin

Ecoregiondl

Planning

Site
Conservetion
Planning [SCP)

Process

National Conservation
Plan/ Stretegy

|

Protected Area System
Plan

|

Incivicuel Profected Arec
General Management Plons

C

Specific Thematic/

¥

o

Programmetic Plans
]

Ecotourism
Management
Plans

Other

Plans

Annual Work Plans

Gambar 2.1. perencanaan ekowisata pada
kontek daerah yang
dilindungi

salah satunya adalah kegiatan ekowisata.




Dalam perencanaan kegiatan ekowisata ada beberapaydmg perlu
diperhatikan antara lain:

1. Daerah yang dilindungi harus direncanakan sebaggiab integral dari
pengembangan wilayah.

2. Tujuan pengelolaan harus disusun untuk setiap ditagk

3. Perencanaan yang baik harus disusun oleh tim yardyitdari berbagai
disiplin, institusi dan berbagai cara pandang.

4. Diharapkan dengan interaksi dari berbagai disiphistitusi dan cara pandang
didapatkan situasi yang sinergi untuk menghasilka@tu perencanaan yang
baik.

5. Perencanaan yang baik tergantung dari efektivagissgpasi semua pemangku

kepentingan.
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Gambar 2.2. Interaksi pemangku kepentingan dalamsegr perencanaan
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Dalam proses perencanaan pengelolaan ekowisatachesapa fase yang
harus dilakukan antara lain: (1) adanya keputusdnkumempersiapkan rencana
pengelolaan ekowisata, (2) mencari pembiayaanm@nbentuk tim perencana,
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(4) melakukan diagnostik atau pengumpulan data, dbalisis data, (6)
menyiapkan rencana, (7) publikasi dan distribusca@a, dan (8) implementasi

dan evaluasi rencana.
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Gambar 2.3. Fase proses penyusunan rencana paagedidowisata

Data
Analysis

Dalam penyusunan rencana pengelolaan ekowisat@edmaapa langkah
yang harus dilakukan antara lain:
1. Langkah pertama adalah perencanaan wilayah korssenan evaluasi
pendahuluan wilayahife conservation plan and prelimenery site evaluation).
2. Langkah kedua adalah diagnostik wilayah secara eteruh (ull site
diagnostic)
3. Langkah ketiga adalah analisis data dan menyiapkasana.
4. Langkah keempat adalah Implementasi rencana pdagelekowisata
5. Langkah kelima mengukur kesuksesan.
Penjelasan dari setiap langkah-langkah ini akagladikan pada bab selanjutnya
dan sebagai gambar proses secara keseluruhan gmmanc pengelolaan

ekowisata adalah seperti gambar 2.4. dibawah ini.
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BAB |11
PERENCANAAN WILAYAH KONSERVASI DAN
EVALUASI AWAL WILAYAH

A. Perencanaan wilayah konservasi

Perencanaan wilayah konservasi merupakan kerangkga koragmatic
conservasionist untuk mendeterminasi apa yang akan dilinduegngervation
targets), bagaimana konservasi dilakukan, oleh siapa kvase dilakukan,
pemangku kepentingan siapa saja yang terlibat,kegratan-kegiatan apa yang

harus dilakukan untuk mencapai tujuan konservasi.
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Gambar 3.1. Proses penyusunan rencana wilayahrkasse

Seperti pada gambar 3.1. kerangka Kkerja iahap pertama
mengidentifikasi sistem ekologi dan keragaman kataan di wilayah
perencanaan. mengidentifikasi integritas ekoldgodiversity health), menguiji
status kesehatan keanekaragaman hayati, dan nuengyjgan konservasi pada
wilayah target. Setelah mengidentifikasi sistemgyakan dikonservasi, tahap
selanjutnya tahap kedua adalah mengidentifikasiraaa atau stress dan sumber
ancaman atau stress yang potensial menganggu tkoreservasi. Berdasarkan
jenis dan sumber ancaman atau stress tersebut ohialaun strategi untuk
pengelolaan dan restorasi dan penghilangan sumbamean.

Strategi yang sudah disusun kemudian dievaluasi daangking

berdasarkan tiga kriteria yaitu:




1. keuntungan: menghilangkan ancaman terhadap korsserrreeningkatkan
viabilitas target konservasi), contoh: reduksi igahncaman, meningkatkan
biodiversity health, dan pengukit proses konservasi

2. Feashbility atau kemungkinan keberhasilan, contoh : instit#si personal
pimpinan, kompleksitas dan pengaruh eksternal dan

3. biaya implementasi.

B. Evaluas awal wilayah

Evaluasi awal wilayah ekowisata adalah suatuuasalyang diperlukan
untuk menentukan strategi pengelolaan dan pengeyahaekowisata. Evaluasi
ini dilakukan dengan merujuk kepada perencanadayah konservasi. Misal
terjadi kerusakan komunitas anggrek yang disebabkaim masyarakat disekitar
wilayah konservasi untuk di jual, strateginya hisiakukan pengelolaan daerah
konservasi dengan ekowisata yang diharapkan mekalpeefek ekonomi kepada
masyarakat untuk tetap memelihara atraksi ekowdiatana.

Contoh lain adalah untuk pengembangan, yaitu &pabiberikan akses
kepada wisatawan untuk masuk kepada zona ekowakata ada ancaman baru
terganggunya flora dan fauna di sana, maka strayagig diambil untuk
pengembangan ekowisata adalah dengan cara membpaetaginjung dengan
mengatur jadwal kunjungan. Proses yang kedua imilahd berguna untuk

perencanaan pengembangan ekowisata.



BAB IV
DIAGNOSTIK WILAYAH SECARA MENYELURUH

Diagnostik wilayah secara menyeluruh adalah tahapebilan evaluasi
wilayah awal sinergis dengan tujuan konservasiaibamelakukan diagnostik
secara menyeluruh tim harus mengetahui persis wepakdilakukan ekowisata
didaerah tersebut. Oleh karena itu tim harus mahgétancaman strategis apa
yang ada dan bagaimana untuk mengatasi ancamagbugrgpada zona apa
ekowisata akan dilaksanakan, aktivitas apa sajg g#an dilakukan, siapa yang
bertanggung jawab atas kegiatan ekowisata, dan sigpa dan bagaimana
monitoring akan dilakukan.

Untuk melakukan diagonstik secara keseluruhan madkzerlukan
beberapa informasi antara lain:

1. Sumber daya alam: Ekosistem penting yang dilindwspgsies langka, spesies
kharismatik, atraksi alanscenic value, dll

2. Variasi budaya: Komunitas lokal yang terlibat danepsinya, tradisi lokal,
kebiasaan, resistensi dan penerimaan pendatandudari kemiskinan dan
level pendidikan, sejarah darkeological, dll

3. Status wilayah yang dilindungi: administrasi wilaydilindungi harus dapat
mendukung kualitas ekosistem, pengelolaan kapagitaa pewilayahan, dll

4. Industri pariwisata yang berminat dan jenis pasinya: Dukungan dan

partisipasi industri pariwisata

Pola pengujung, minat dan infrastruktur:

Rencana dan kebijakan pariwisata

Komunitas lokal

Kemitraan

© 0o N o O

Pemasaran dan promosi

10.Kesempatan dan kegagalan

Untuk mendapatkan informasi mengenai 10 komponatasliada beberapa

cara antara lain:




. melakukanreview terhadap bahan-bahan yang telah ditulis, sepekiirden
rencana pengelolaan umum, peraturan dan kebijakasil penelitian,
invertarisasi kehidupan liar, dokumen pengunujstatistik wisatawan, dll.

. Kerja lapangan dengan cara pertama mempelajari yaetg sudah ada dan
mengenali wilayah-wilayah yang dilindungi, lokasinger daya alam dan
budaya (objek wisata), pengambilan data melalai &&au video.

. Interview pemangku kepentingan untuk mendapatkan informasngenai

wilayah tersebut dari berbagai presfektif.

. Kuesioner dan survei

5. Pertemuan konsultasi dan workshop.
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BABV
ANALISISDATA DAN MENYIAPKAN RENCANA

A. Faseanalisisdata

Pada fase ini data sudah dikumpulkan dan tim palakukan analisis
untuk membuat keputusan rencana pengelolaan ekawisang akan
direkomendasikan. Dari hasil analisis data ini chip&an setidak-tidaknya dapat
membuat kesimpulan mengenai: (1) apa yang menjadamaan utama dan
bagaimana rencana pengelolaan ekowisata dapat tashgacaman tersebut, (2)
diwilayah mana ekowisata akan dilaksanakan, (3ivitk$s apa saja yang bisa
dilakukan, (4) siapa yang harus bertanggung javeala pelaksanaan ekowisata,

dan (5) harus oleh siapa dan oleh siapa kegiatantoniong akan didanai.

B. Meyiapkan rencana pengelolaan ekowisata
Dalam menyiapkan rencana pengelolaan ekowisatapényusun harus
terlebih dahulu menyepakati formatnya terlebih dahakan tetapi secara umum
format rencana pengelolaan ekowisata adalah sebaghiit:
1. Visi, tujuan dan strategi
Pada rencana pengelolaan ekowisata harus dituhg&aghari kegiatan ini yang
berisi tentang projeksi secara komprehensif menggaerah yang dilindungi
beberapa tahun kedepaijuan adalah cita-cita yang lebih spesifik dari pada
visi yang diharapkan dari pelaksanaan ekowisataedah tersebut misalnya
dampak pariwisata yang rendah, ada keuntungan Wmagunitas lokal, ada
dukungan finasial dan pendidikan untuk konservis&tategi adalah tahapan
essensial yang menjembatani tujuan dengan algighktvitas, kadang-kadang
strategi dalam kondisi praktis digantikan tujuamgis.
2. Tujuan khusus
Tujuan khusus adalah tujuan dari program-prograny ydikembangkan dari
strategi-strategi yang ada. Kumpulan dari tujuanskis secara resultan harus

menjadi tujuan dari rencana pengelolaan ekowisata.
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. Aktivitas

Aktivitas adalah kegiatan-kegiatan untuk mewujudkgnan khusus

. Pewilayahan

Sistem pewilayahan adalah pengaturan wilayah-wilaygng dapat dan tidak
dapat digunakan untuk kegiatan ekowisata.

. Memfasilitasi pelaksanaan

Untuk memfasilitasi pelaksanaan maka diperluakadwgh pelaksanaan,
rencana khusus untuk wilayah tertentu, membentukniteo penasehat
pelaksanaan ekowisata, dan melakukan monitoringedaluasi.

. Lampiran

. Peta dan grafik pendukung
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BAB VI
IMPLEMENTASI RENCANA PENGELOLAAN EKOWISATA

Dalam implementasi rencana pengelolaan ekowisasadah kunci faktor

utama keberhasilan implementasi yaitu faktor yaadnibungan dengan personel

dan faktor program.

A. Faktor yang berhubungan dengan per sonel

[ERN

Faktor —faktor yang berhubungan dengan person&tada

. Ketua program ekowisata

Ketua program ekowisata harus mempunyai kompetgalsin manajemen
dan bisnis, karena ketua program adalah kunci kek#gan pelaksanaan
rencana pengelolaan ekowisata selain dari sisi @konuga harus dapat
mengintegrasikan dengan tujuan dari wilayah yahgdilingi

Staf program ekowisata

Ketua program harus dibantu dengan orang-orang geargpu bekerja sama
dan tekun serta disiplin. Personel ini akan bekefigesuaikan dengan
kompetensinya masing-masing

Pelatihan

Supaya personel terus dapat bekerja dengan bailt dip&rlukan peningkatan
kompetensi melalui kegiatan pelatihan yang hariakuakan secara berkala
Komite penasehat ekowisata

Komite penasehat ekowisata harus selalu siap sedmberikan masukan
kepada ketua program, menyediakan informasi daarbdari lapangan dan
membantu komunikasi dengan industri pariwisata atkomunitas.

Pelaksanaan pendukungan ini tentunya harus mef&kanisme partisipatori.

B. Faktor Program

Faktor-faktor yang berhubungan dengan program hdala

1.

Monitoring
Kegiatan ini adalah kegiatan pegukuran terhadapnpeter-paremeter dampak
atau ketercapaian program. Parameter yang digurigkdini dari parameter

ekonomi, sosial budaya, dan ekologi.
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2. Evaluasi
Kegiatan ini adalah untuk melihat kemajuan darigpaon dan pencapaian
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan

3. Rencana kerja tahunan
Perlu adanya rencana kerja tahunan yang menjelagaara detail langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam mencapai taegetp tahunnya.

4. Sistem pelaporan
Sistem pelaporan sangat diperlukan karena dengamyaddokumen tertulis
data untuk melakukan pengelolaan selanjutnya tersedtuk melakukan

perbaikan atau akselerasi program.
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BAB VII
MENGUKUR KEBERHASILAN

Mengukur keberhasilan merupakan suatu kegiataruasiayang harus selalu
ada. Dalam pengelolaan ekowisata ada tiga tujuanihahekeberhasilan
pelaksanaan program ekowisata yaitu: (1) ancamrthadap konservasi menurun,
(2) Adanyaincome generating untuk kegiatan konservasi dan (3) komunitas lokal
mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur pencapaiant tersebut dapat
dilakukan evaluasi secara kuantitatif maupun katlit Parameter yang dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan adalah ¢agpainya tujuan dan tujuan
Khusus.

Dalam penyusunan rencana pengelolaan ekowisaskuddn dengan
melibatkan semua pemangku kepentingan, dalam meandaberhasilan pun
tidak salahnya kalau evaluasi mengikutkan semuaapgku kepentingan. Dalam
pengukuran keberhasilan ada beberapa metode daitadengan metodiemit of

accapteble change.
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BAB VIII
PENUTUP

Pengembangan ekowisata memiliki kriteria khususa Agberapa aspek yang
perlu diperhatikan sebagai bahan pertimbangan dasrumuskan kebijakan
pengembangan ekowisata. Dalam pengelolaan ekowdip&alukan cara-cara
pengelolaan, pengusahaan, penyediaan sarana damgoia yang perlukan, akan
tetapi perlu diperhatikan dari aspek konservasiggan sampai dilaksanakan
kagiatan pariwisata malah memberikan ancaman yebdh Ibanyak terhadap
proses konservasi.

Oleh karena itu dalam penembangan ekowisata peldkudtan perencanaan
pengelolaan ekowisata yang baik dan tentunya dikanl strategi pengelolaan
ekowisata yang ramah terhadap lingkungan dan mekabedampak positif baik

bagi kegiatan konservasi maupun kepada masyarakat Hisekitar wilayah

ekowisata.

16



DAFTAR PUSTAKA

Damanik,J dan Weber,H.F. (200®)erencanaan Ekowisata: Dari Teori ke
Aplikasi. Penerbit Andi. Yogyakarta.

Drumm,A dan Moore,A. (2002 Ecotorurism Development: An Introduction to

Ecotourism Planing. The Nature Conservancy, Arlington, Virginia, USA.

Lindberg,K dan Hawkins,D.E. (1995Fkowisata: Petunjuk untuk perencanaan
dan pengelolaan. Yayasan Alami Mitra Indonesia. Jakarta.

Yoeti, O.A. (2000).Ekowisata: Pariwisata berwawasan Lingkungan Hidup. PT

Pertja.Jakarta.

17



